
 

vii                        Universitas Kristen Maranatha 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai tipe work-life balance 

pada wiraswastawan dalam bidang bahan bangunan di kecamatan “X” kota Bandung yang 

sudah menikah. Responden dalam penelitian ini adalah wiraswastawan dalam bidang bahan 

bangunan di kecamatan “X” kota Bandung yang sudah menikah sebanyak 38 orang yang 

dijaring dengan menggunakan teknik accidental sampling. 

 

Untuk mengukur tipe work-life balance pada wiraswastawan dalam bidang bahan 

bangunan di kecamatan “X” kota Bandung yang sudah menikah digunakan alat ukur work-

family enrichment oleh Greenhaus yang dikembangkan oleh Dawn S. Carlson (2006) dan 

work-family conflict oleh Grzywacz dan Carlson (2007), yang kemudian dimodifikasi oleh 

Indah Soca Kuntari M. Psi., Psikolog.  Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan rumus 

pearson dan reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, diperoleh 12 item 

yang valid dari kuesioner work-family enrichment dengan nilai antara 0.216-0.688 dan 

reliabilitas 0.830. Sedangkan untuk kuesioner work-family conflict terdapat 17 item yang 

valid dengan nilai antara 0.294-0.811 dan reliabilitasnya 0.828. Hasil dari kedua alat ukur 

tersebut kemudian dikombinasikan sehingga didapatkan 4 tipologi yaitu beneficial, harmful, 

active dan passive work-life balance. 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa tipe work-life 

balance yang paling dominan pada wiraswastawan dalam bidang bahan bangunan di 

kecamatan “X” kota Bandung yang sudah menikah adalah tipe beneficial balance sebesar 

86,8%. Artinya bahwa wiraswastawan dalam bidang bahan bangunan di kecamatan “X” 

kota Bandung yang sudah menikah, mendapatkan pengalaman enhancement yang tinggi dari 

peran-peran yang dijalankan pada domain pekerjaan dan domain keluarga, sedangkan 

mereka mengalami conflict yang rendah dari peran-peran yang dijalankan pada domain 

pekerjaan dan domain keluarga. Peneliti mengajukan saran kepada peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian dengan melibatkan data penunjang yang lebih bervariasi dan 

mendalam agar dapat melihat keterkaitannya dengan tipe work-life balance, sehingga dapat 

menjadi acuan dalam menentukan faktor-faktor yang memengaruhi penggolongan tipe. 
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Abstract 

 

This study is conducted to discover the description of work-life balance type in 

entrepreneur in the field of building materials in the district "X" Bandung who is married. 

Respondents in this study are 38 people in entrepreneur in the field of building materials in 

the district "X" Bandung that have been married using accidental sampling technique. 

 

The instruments used to measure these type of work-life balance are work family 

enrichment which is based on theory Greenhaus that have been developed by Dawn S.Carlson 

(2006), and also work family conflict  Grzywacz and Carlson (2007) that have been modified 

by Indah Soca Kuntari M. Psi., Psikolog. Based on validity test using pearson validity and 

reliability using Alpha Cronbach, there are 12 items valid and 2 items not valid in work-

family enrichment questionnaire with range validity value from 0.216-0.688 and reliability 

value 0.830. In the other hand for work-family conflict questionnaire, researcher obtained 17 

item valid and 1 item not valid with range validity value from 0.294-0.811 and reliability 

value 0.828. Result from both of the instrument are combined to obtain 4 typology of work-life 

balance such as, beneficial, harmful, active and passive work-life balance. 

 

This study is concluded that the dominant type of work-life balance in entrepreneur in 

the field of building materials in the district "X" Bandung that have been married is beneficial 

type (86,8 percent). Based on that can be said that they experience high enhancement and low 

conflict from both of work and family domain with their role. Researcher suggest to have 

further research with another level and position and use deeper supporting data that can be 

used to determine which factor that relevant with work-life balance. 
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